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ABSTRACT

This study aimed to compare the chemistry learning outcomes of students with using word square model learning and
scramble model learning in grade X MAN 2 Kota Bengkulu on the subject of chemistry compound nomenclature. This was quasy
experimental research and held in March to May 2018. Population in this study is the entire class X MIA in MAN 2 Kota
Bengkulu 2017/2018 academic year, amounting to 149 students. Sample is class X MIA 1 and class X MIA 3.
The sample of the research is class X MIA 1 with 32 students and class X MIA 3 with 33 students. Data analysis used normality
test, homogeneity test and hypothesis test (t test). Data analysis was performed using Statistical Package for The Social Science
(SPSS) version 16.Improvement student’s learning outcomes in this research was taken from difference assess of pretest and
posttest. At experiment class of | average value improvement of student’s learning outcomes was 50.32. while at experiment
class of 11, average value improvement of student’s learning outcomes was 44.4 . through some statistic test, there was t-test (o =
0.05) which done test the hypothesis to obtained the test result was t vawe = 2.174 and t e = 1.998. The result of data analysis
showed that were significant differences in student learning outcomes between the class which implemented word square model
learning and the class which implemented scramble model learning. Student learning outcomes that apply the word square model
of learning better than student learning outcomes that apply the scramble model of learning.

Keywords : Word Square, Scramble, Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar kimia siswa yang menerapkan model pembelajaran
word square dan model pembelajaran scramble di kelas X MAN 2 Kota Bengkulu pada pokok bahasan tata nama senyawa kimia.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dan dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2018.
populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X MIA di MAN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 149
siswa. Sampel penelitian yaitu kelas X MIA 1 dengan jumlah siswa 32 orang dan kelas X MIA 3 dengan jumlah siswa 33 orang.
Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t). Analisa data dilakukan
menggunakan program Statistical Package for The Sosial Science (SPSS) versi 16. Peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian
ini dilihat dari selisih nilai pretest dan posttest. Pada kelas eksperimen | nilai rata-rata peningkatan hasil belajar siswa sebesar
50,32. Sedangkan pada kelas eksperimen Il sebesar 44,4. Melalui serangkaian uji statistik dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t (o= 0.05) diperoleh t hiwng = 2,174 dan t we = 1,998. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran word square dan model pembelajaran
scramble di kelas X MAN 2 Kota Bengkulu. Hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran word square lebih baik
dibandingkan hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran scramble.

Kata kunci : Word Square, Scramble, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN pelaksanaannya, kurikulum 2013 berfokus pada
kegiatan aktif siswa melalui suatu proses ilmiah
dan guru di tuntut untuk mampu mengemas proses
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan
bagi para siswa melakukan eksplorasi sederhana
mengenai suatu materi sehingga mereka tidak
hanya sekedar menerima dan menghafal [4].

Suatu proses pembelajaran sangat erat
kaitannya dengan penggunaan model
pembelajaran [5]. Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial

Pendidikan merupakan faktor yang paling
besar peranannya bagi kehidupan bangsa dan
negara, karena mendorong dan menentukan maju
mundurnya proses perkembangan bangsa dalam
segala bidang [1].

Pemerintah  selalu  berupaya untuk
memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan,
diantaranya dengan melakukan pembaharuan
metode mengajar, pembaharuan buku ajar dan
pembaharuan kurikulum [2].

Saat ini Indonesia menerapkan kurikulum
terbaru yaitu Kkurikulum 2013 [3]. Dalam tahap

41


mailto:weny.shintia@gmail.com

ALOTROP, Jurnal Pendidikan Dan IImu Kimia , 3(1):41-47 (2019)

[6]. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan- tujuan pengajaran,
tahap-tanap dalam kegiatan  pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas

[7].

Pemilihan Model pembelajaran yang
tepat diperlukan agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna [8] dan lebih menarik perhatian serta
minat siswa [9]. Jikalau proses pembelajaran
sudah berjalan dengan baik diharapkan nantinya
dapat meningkatkan mutu pendidikan [10].

Hingga saat ini ada banyak sekali model
pembelajaran yang dikembangkan [11]. Seiring
dengan penerapan kurikulum 2013 bahwa
pembelajaran harus berpusat pada siswa dan guru
hanya sebagai fasilitator saja [12].

Pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Student Centered Learning) dapat menjadikan
proses pembelajaran lebih bermakna dimana guru
hanya berperan sebagai fasilitator  yang
merangsang pemikiran dan ketertarikan siswa
terhadap suatu materi melalui pendekatan
pembelajaran, strategi, metode dan model
pembelajaran serta media pembelajaran [13].

Berdasarkan  observasi awal yang
dilakukan di MAN 2 Kota Bengkulu, terlihat
bahwa penerapan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa masih kurang maksimal dan
pembelajaran di kelas masih sering didominasi
oleh guru, yang berakibat siswa seringkali merasa
bosan dengan pembelajaran.

Untuk itu diperlukan model pembelajaran
yang dapat membangkitkan Kketertarikan siswa
terhadap proses pembelajaran [14]. Salah satu
model pembelajaran yang membuat siswa aktif dan
tidak bosan dalam proses pembelajaran adalah
model pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
permainan [15].

Diantara berbagai model pembelajaran
dalam bentuk permainan model pembelajaran
Word Square dapat dijadikan referensi dalam
proses belajar mengajar [16]. Model pembelajaran
Word Square merupakan model pembelajaran
inovatif yang mengarah pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa [17].

Model Word Square mengimplementasi -
kan, kemampuan berpikir siswa dengan teknik
menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, apabila
siswa telah memahami materi maka dapat
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan [18].

Karena itu kemampuan berpikir dan
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kejelian siswa yang ditugaskan untuk mencari
jawaban yang tepat sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan oleh guru dapat meningkat. Dalam hal
ini siswa menjadi tidak bosan mengikuti kegiatan
belajar yang dilakukan [19].

Berbagai  hasil  penelitian ~ model
pembelajaran Word Square membuktikan mampu
untuk meningkatkan hasil belajar siswa [20].

Model pembelajaran lain yang juga
mengacu pada Student Center adalah model
pembelajaran Scramble, yang berarti perebutan,
peperangan dan perjuangan [21].

Model pembelajaran  Scramble ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan
berpikir siswa [22], karena mengharuskan siswa
untuk menggabungkan otak kanan dan otak Kiri
[23].

Dalam model ini siswa tidak hanya
diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka
dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia
namun masih dalam kondisi acak [24].

Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam
menjawab soal menjadi salah satu kunci
permainan pembelajaran Scramble [25].

Skor siswa ditentukan oleh seberapa
banyak soal yang benar dan seberapa cepat soal-
soal tersebut dikerjakan. Model pembelajaran
Scramble telah terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar siswa oleh penelitian-penelitian
sebelumnya [26].

Dari pengertian kedua model
pembelajaran, dapat dikatakan bahwa kedua
model pembelajaran memiliki kesamaan vyaitu
berupa model pembelajaran dalam bentuk
permainan kata-kata [27], dimana keduanya juga
sama-sama  membutuhkan  kejelian  dalam
menjawab pertanyaan meskipun jawaban nya
telah tersedia sehingga dibutuhkan konsentrasi
dan kejelian dalam menentukan ataupun
menyusun jawaban dengan tepat dan benar[28].

Penelitian ini bertujuan membandingkan
hasil belajar siswa pada pokok bahasan tata nama
senyawa kimia antara model pembelajaran Word
square dan model pembelajaran Scramble di
MAN 2 Kota Bengkulu Tahun ajaran 2017-2018

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu  (quasi-experimental  research), vyaitu
penelitian untuk menguji hipotesis dalam suatu
rancangan penelitian dengan kedua sampel diberi
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perlakuan [29].

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X
MIA Semester Genap MAN 2 Kota Bengkulu
tahun ajaran 2017/2018, pada pada pokok
bahasan tata nama senyawa kimia .

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MIA dan 2 kelas sampel
diperoleh setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas terhadap hasil belajar siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran Word Square dan
model pembelajaran Scramble. variabel terikatnya
adalah hasil belajar kimia siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen tes berupa soal
pretest dan soal posttest.

Analisis data terdiri atas uji normalitas,
uji homogenitas dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2
Kota Bengkulu pada bulan Maret sampai dengan
bulan Mei 2018. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 149 siswa.

Dari  hasil uji  normalitas dan
homogenitas diperoleh sampel yaitu kelas X MIA
1 yang diterapkan model pembelajaran Word
Square sebagai kelaseksperimen 1 dan kelas X
MIA 3 sebagai kelas eksperimen 2 yang
diterapkan model pembelajaran Scramble.

Hasil uji terhadap hasil belajar kognitif
siswa berupa nilai pretest dan posttest setelah
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa
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Setelah dilakukan proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Word
Square dikelas eksperimen 1, dan model
pembelajaran Scramble di kelas eksperimen 2
terlihat hasil belajar siswa menjadi lebih baik,
yang terlihat dari nilai posttest siswa, dimana
kelas eksperimen 1 memperoleh nilai rata-rata
posttest 79.06 dan kelas eksperimen 2
memperoleh nilai rata-rata 69.85.

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov terhadap
hasil belajar siswa

Kelas Statistic Df Sig.
Eksperimen 1 0,144 0,32 0,090
Eksperimen 2 0,150 0,32 0,065

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
pada tabel Kolmogorov-smirnov bahwa nilai sig
untuk kelas eksperimen 1 yaitu 0.09 dan untuk
kelas eksperimen 2 yaitu 0.065.

Hal ini berarti data hasil belajar siswa
terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
terhadap kedua kelas eksperimen dapat dilihat
pada Tabel 3 di bawah ini.

Dari tabel 3 diperoleh bahwa nilai
sig.hitung = 0.203 > nilai sig tabel = 0.05 yang
artinya data tersebut memiliki varians yang
homogen.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar
Siswa

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.658 1 63 .203

Variabel Kelas Kelas
Eksperimen 1 Eksperimen 2
Jumlah Siswa 32 33
Nilai Pretest 28.75 25.45
Nilai Postest 79.06 69.85
Selisih Nilai 50.32 44.40

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dilihat
terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest
untuk masing-masing kelas dimana perolehan
nilai pretest untuk kedua kelas eksperimen masih
sangat rendah.

Rata-rata pretest untuk kelas eksperimen
1 adalah 28.75. Rata-rata pretest untuk kelas
eksperimen 2 adalah 25.45.

Uji  hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS versi 16 dengan
teknik independent samples t test untuk menguji
perbedaan rata-rata dari dua kelompok
data/sampel yang independent atau tidak
berhubungan.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

No Data Hasil Perhitungan
t hitung 2.174
t tabel 1.998

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa nilai
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thitung (2,174) >t tavel (1.99) dan nilai sig.(2- tailed)
(10,034) < o (0.05) yang berarti bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
model pembelajaran Word Square dan model
pembelajaran Scramble.

Dari hasil penelitian di peroleh fakta
bahwa model pembelajaran Word Square dan
Scramble terbukti keduanya sama-sama mampu
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yang
terlihat dari adanya peningkatan dari nilai postest
dibandingkan terhadap nilai pretest setelah diberi
perlakuan, dimana penerapan model pembelajaran
Word Square memberikan kenaikan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran
Scramble.

Penerapan kedua model ini terbukti
mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar
dan membuat siswa lebih berantusias [30] .

Hal ini disebabkan oleh karena kedua
model ini mampu menciptakan suasana belajar
yang berbeda dan mampu menciptakan suasana
belajar tanpa tekanan [31].

Kedua  model  pembelajaran  ini
merupakan pembelajaran  berkelompok yang
dirancang dalam bentuk permainan, sehingga siswa
tidak hanya belajar tetapi juga sambil bermain
sehingga tidak mudah merasa jenuh pada saat
belajar [32].

Pada kelas Word Square hasil belajar
siswa lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar siswa pada kelas Scramble yang diduga
dikarenakan pada proses pembelajarannya dapat
membuat siswa berpikir lebih efektif dan melatih
siswa untuk bersikap lebih teliti dan kritis [33].

Keberadaan sikap teliti dan Kkritis
tersebut akan mampu mendorong siswa untuk
mengingat lebih lama tentang materi, sehingga
prestasi dan hasil belajar siswa dapat lebih baik
[34]. Selain itu penggunaan LDS Word Square
lebih mudah untuk dipahami dibandingkan dengan
media LDS Scramble .

Selain itu, tampilan media LDS pada
Word Square yang berisi jawaban dan sudah
disamarkan dengan huruf pengecoh lainnya terlihat
lebih menarik bagi siswa. Dengan adanya rasa
ketertarikan tersebut siswa menjadi lebih mudah
memahami materi pelajaran dan bersemangat
mengikuti proses pembelajaran [35].

Pada saat melakukan pembelajaran di
kelas Scramble siswa seringkali masih bingung
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dalam pengerjaan soal yang ada pada LDS
Scramble , yang dikarenakan adanya kelemahan
pada model tersebut yaitu kesulitan mengerjakan
LDS yang berbentuk permainan acak kata yang
membutuhkan waktu yang panjang untuk
mengerjakannya [36].

Dalam pelaksanaannya pada tahap
diskusi hanya ada beberapa siswa saja yang
terlibat aktif sedangkan siswa lainnya dalam satu
kelompok lebih cenderung pasif , sehingga hasil
belajar siswa juga lebih rendah dibandingkan
dengan siswa yang diterapkan  model
pembelajaran Word Square.

Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang membuktikan bahwa karakter
dan tanggung jawab siswa sangat mempengaruhi
hasil belajar dalam model pembelajaran
Scramble [37].

KESIMPULAN

Hasil penelitian  memperlihatkan  bahwa
secara umum kedua model pembelajaran mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, dimana
penerapan model pembelajaran Word Square
memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih
baik dibandingkan yang kelas yang menerapkan
model pembelajaran Scramble.

Pada kelas Word Square diperoleh rata-
rata hasil pretest yaitu 28,75 dan rata-rata posttest
yaitu 79,06 dan diperoleh selisih antara nilai
pretest dan posttest yaitu 50,32.

Pada kelas Scramble diperoleh rata-rata
hasil pretest yaitu 25,45 dan rata-rata posttest
yaitu 69,85 dan diperoleh selisih antara nilai
pretest dan posttest yaitu 44,40.

Berdasarkan nilai thiwng dan twpe Yyang
diperoleh yakni thitung > t tabel (2.174>1.998), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kimia siswa yang menggunakan
model pembelajaran Word Square dan model
pembelajaran Scramble.

SARAN

Dalam penerapannya model pembelajaran
Word Square dan model pembelajaran Scramble di
sarankan soal yang ada pada LDS dapat dibuat
lebih bervariasi karena siswa bisa saja saling
mencontoh jawaban dari kelompok lain.

Pada saat pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Word Square
dan model pembelajaran Scramble perlu adanya
manajemen waktu dengan baik, agar proses
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
semua pokok bahasan dapat tersampaikan dengan

baik

serta siswa dapat menyerap materi

pembelajaran secara maksimal.
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